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ABSTRAK

Rizki Maulinisa. Nim 17204080048. Analisis
Wacana Kritis pada Karangan Bebas Siswa Kelas
IV . MIN 2 Sleman Yogyakarta. Tesis, Program
Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2020.
Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
oleh peserta didik salah satunya adalah keterampilan
menulis karena menulis dapat menunjukkan tingkat
intelektual seseorang. Peserta didik dituntut mampu
menuangkan ide dan pikiran mereka kedalam sebuah
tulisan dengan pengetahuan kebahasaan yang baik.
sementara itu, kesulitan yang dialami siswa di
antaranya adalah kesulitan menggunakan kaidah tata
bahasa, pemilihan kosakata, dan penyusunan
kalimat. Sementar itu, dalam dunia kajian ilmiah,
terdapat berbagai jenis metode yang bisa digunakan
dalam menganalisis sebuah topik atau permasalahan,
salah satunya ialah metode Analisis Wacana Kritis
yang dikembangkan oleh Norman Fairclough.
Metode tersebut menawarkan model diskursus yang
didalamnya dapat menganalisis sebuah teks
menggunakan, 'tiga“ dimensi atau | ‘aspek.! 'Yakni
pertama, aspek Linguistik / Kebahasaan. ‘Kedua,
aspek Praktik Wacana. dan Ketiga, aspek Praktik
Sosial. Jenis penelitian ~ini< adalah. penelitian
kombinasi atau mixed method yang menggunakan
strategi eksploratori sekuesial dengan pendekatan
Analisis Wacana Kritis. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 1V di MIN 2 Sleman. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi, observasi, wawancara, dan penyebaran
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angket. Data kualitatif di analisis menggunakan
Analisis Wacana Kritis dan analisis data kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama,
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
kemampuan menulis terutama menulis karangan.
Hal tersebut terlihat dari hasil analisis karangan
siswa yang menemukan banyak kesalahan yang
meliputi tata bahasa, penggunaan diksi dan
pembentukan kalimat baik dari segi kohesi dan
koherensi serta pemberian makna dalam setiap
tulisan. Tulisan siswa juga memiliki konteks sosial
dan budaya yang berbeda yang dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi saat karangan tersebut dibuat.
Kedua, tingkat keterampilan menulis siswa masih
belum baik. hal tersebut berdasarkan pada hasil
analisis yang dilakukan menggunakan metode
Analisis- Wacana Kiritis. Ketiga, hasil analisis
tersebut juga di dukung dengan hasil analisis data
kuantitatif yang menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan yakni 0.295>0,220 dengan arah
hubungan yang positif. Artinya bahwa semakin
tinggi Analisis Wacana Kritis maka Keterampilan
Menulis Karangan Bebas siswa akan semakin baik.

Kata kunci: /Analisis Wacana Kritis, Karangan Bebas



ABSTRACT

Rizki Maulinisa. Nim 17204080048. Critical
Discourse Analysis on Free Essay of Class IV MIN 2
Sleman Yogyakarta Students. Thesis, Masters
Program in Teacher Education in Madrasah
Ibtidaiyah, Yogyakarta State Islamic University,
2020.

Language skills that must be mastered by
students one of which is writing skills because
writing can indicate a person's intellectual level.
Students are required to be able to put their ideas
and thoughts into a writing with good linguistic
knowledge. meanwhile, difficulties experienced by
students included difficulty in using grammar rules,
vocabulary selection, and sentence construction.
Meanwhile, in the world of scientific studies, there
are various types of methods that can be used in
analyzing a topic or problem, one of which is the
Critical Discourse Analysis method developed by
Norman Fairclough. The method offers a discourse
model in which to analyze a text using three
dimensions lor. aspects. Namely the-first, Linguistic /
Linguistic aspects.. Second,  aspects of /Discourse
Practice. and Third, aspects of Social Practice. This
type of research is a combination or mixed method
research that uses a quantitative exploratory
strategy with the Critical Discourse Analysis
approach. The subjects in this study were fourth
grade students at MIN 2 Sleman. Data collection
techniques using the technique of documentation,
observation, interviews, and questionnaires.
Qualitative data were analyzed using Critical
Discourse Analysis and quantitative data analysis.



The results of this study are: First, students
still experience difficulties in writing skills,
especially writing essays. This can be seen from the
results of students' essay analysis which found many
errors including grammar, use of diction and
sentence formation both in terms of cohesion and
coherence as well as giving meaning in each
writing. Student writing also has a different social
and cultural context that is influenced by the
situation and conditions at which the essay was
made. Second, the level of students’ writing skills is
still not good. it is based on the results of the
analysis conducted using the Critical Discourse
Analysis method. Third, the results of the analysis
are also supported by the results of quantitative data
analysis which shows a significant relationship that
is 0.295> 0.220 with a positive relationship
direction. This means that the higher the Critical
Discourse Analysis, the students' free essay writing
skills will increase.

Keywords: Critical Discourse Analysis, Free Essay
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MOTTO

"Ikatlah ilmu dengan menulis”.

(Ali Bin Abi Thalib r.a)

"Orang boleh pandai setinggi
langit, tapi selama ia tidak
menulis, ia akan hilang di dalam
masyarakat dan dari _sejarah.
Menulis adalah bekerja untuk

keabadian”
(Pramoedya Ananta Toer)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berbahasa dalam
implementasinya sejatinya meliputi keterampilan
berbicara, menyimak, dan menulis. Keterampilan
berbicara dan menulis tersebut bersifat eksplisit atau
produktif yaitu memberikan informasi, sedangkan
keterampilan menyimak dan membaca bersifat
reseptif yakni menerima informasi. Berdasarkan
penjelasan di atas, salah satu keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah
keterampilan | < menulis 1karena| »menulis dapat
menunjukkan " tingkat intelektual ‘seseorang. Oleh
sebab itu, peserta didik dituntut untuk memiliki

keterampilan tersebut. Peserta didik dituntut mampu



menuangkan ide dan pikiran mereka kedalam sebuah

tulisan dengan pengetahuan kebahasaan yang baik.*

Kedudukan menulis memiliki peran yang
sangat penting bagi peserta didik berguna untuk
melatih kecerdasan berfikir dan menunjang hasil
belajar. Selain itu menulis dapat menunjang manusia
untuk selalu berfikir, selalu ingin berkarya, dan
selalu ingin memubuat keterampilan yang bersifat
kreatif. Hal tersebut terkadang tidak sesuai dengan
pembelajaran menulis karangan yang cenderung
berupa penugasan dan sering mengabaikan proses.
Peserta didik kurang mendapatkan kesempatan
berlatih merancang karangan, menemukan masalah,

dan menuangkan ide-ide kedalam tulisan.

! Delia Putri, Elvina, Penerapan metode game’s untuk
meningkatkan keterampilan menulis dan karakter siswa pada
mata pelajaran bahasa Indonesia, Jurnal, BAHASTRA Vol. 39
No. 2 Tahun 2019, him. 69-70.

“Kartika Sari, Kerancuan Kalimat Dalam Tulisan Siswa
SMA 1 Sijunjung, Jurnal, Metalingua, Vol. 15 No. 1, Juni
2017, him. 54.



Pada pembelajaran bahasa, keterampilan
menulis digunakan sebagai salah satu cara untuk
menyampaikan maksud dan tujuan dengan cara
tertulis. Hal tersebut juga termasuk didalamnya
kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan
maksud yang hendak disampaikan.® Sejalan dengan
hal di atas, peserta didik juga kurang mendapatkan
pemahaman dan bekal dalam penyajian materi
kalimat efektif sebagai sebuah media untuk
menyampaikan pikiran dan perasaan.* Hal tersebut
menjadi salah satu faktor yang menghambat peserta
didik dalam mengembangkan keterampilan menulis

terlebih.dalam-hal.diksi-dan perbendaharaan kata.

Dalam penggunaan ragam bahasa tulis,

terdapat banyak peserta didik yang belum mampu

® Nantje Harijatiwidjaja, Peningkatan Kemampuan
Menulis Eksposisi Melalui Model Menulis Cerita Berantai,
Jurnal, Metalingua, VVol. 14 No. 1, Juni 2016, him. 104

* Kartika Sari, Kerancuan Kalimat Dalam Tulisan Siswa
SMA 1 Sijunjung, Jurnal, Metalingua, Vol. 15 No. 1, Juni
2017, him. 54.



menyampaikan gagasan dan ide dengan bahasa yang
logis dan sistematis. Kesulitan yang dialami siswa di
antaranya adalah kesulitan menggunakan kaidah tata
bahasa, pemilihan kosakata, dan penyusunan
kalimat. Penyebab rendahnya keterampilan menulis
siswa tersebut disebabkan oleh banyak faktor, yaitu

guru, lingkungan, maupun siswa itu sendiri.”

Sejalan dengan itu, keterampilan menulis
tidak bisa secara otomatis dimiliki oleh peserta
didik. Hal tersebut harus melalui praktik secara rutin
yang dilakukan oleh peserta didik. Sebab
memerlukan sebuah proses yang di mulai dari
menemukan ‘topik, -membatasi topik, menguraikan

topik menjadi kerangka, dan mengembangkan

% Joko Sukoyo, Hubungan Penguasaan Kosakata dan
Minat Membaca Dengan Kemampuan Menulis EKksposisi
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa
UNNES, Jurnal, Lingua. Volume 1X. Nomor 1. Januari 2013,
him. 24



kerangka menjadi sebuah karangan.® Praktik tersebut
juga harus dibarengi dengan kegiatan yang dapat
mendukung kemampuan menulis peserta didik.
Salah satunya kegiatan membaca yang dapat
memperluas pengetahuan sehingga tulisan yang
dibuat lebih beragam baik dari segi makna tulisan,
penggunaan diksi hingga rangkaian kalimat yang

dibuat.

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam
menulis sejatinya di dasari oleh banyak faktor.
Selain  kurangnya pembiasaan dalam menulis,
peserta didik terkadang mengalami kesulitan untuk
memulai * - menulis " seperti’ * kesulitan  dalam
menentukan tema atau ide dalam-menulis, selain itu,
peserta didik kesulitan dalam mengembangkan

sebuah tema menjadi sebuah karangan. Kesulitan

Nantje Harijatiwidjaja, Peningkatan Kemampuan
Menulis Eksposisi Melalui Model Menulis Cerita Berantai,
Jurnal, Metalingua, Vol. 14 No. 1, Juni 2016, him. 104



tersebut diperparah dengan rendahnya pemahaman
siswa tentang ejaan, kurangnya penguasaan diksi,
kesulitan merangkai kalimat, hingga tidak adanya
pembiasaan menulis sejak dini baik disekolah
maupun dirumah.” Berbagai kesulitan tersebut
menjadi awal peserta didik mengalam kesulitan
dalam menulis.

Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV MIN 2
Sleman Yogyakarta. Hasil observasi menunjukkan
bahwa masih banyak Peserta didik dikelas IV yang
mengalami Kesulitan dalam mengimplementasikan
keterampilan ,menulisnya. ; Kesulitan, yang ;dialami
peserta didik tersebut" rata-rata. ‘berupa kesulitan
dalam penggunaan tanda baca, pemilihan kosa kata,

penggunaan huruf kapital, dan susunan kalimat

" Angger Yogyantoro, Peningkatan Keterampilan

Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan Media Diorama
Siswa Kelas 1V, Jurnal, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Edisi 38 Tahun ke-5 2016, him. 4.



dalam tulisan mereka. Selain itu, peserta didik juga
mengalami kesulitan dalam menentukan ide tulisan
yang hendak ditulis terlebih jika hal tersebut
merupakan karangan bebas. Peserta didik juga
mengalami kesulitan untuk mempertahankan fokus
dalam menulis, sehingga hasil tulisan peserta didik

menjadi kurang terarah.®

Observasi diatas sejalan dengan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali
kelas IV. Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
guru menjelaskan bahwa sejatinya secara teori
peserta didik paham tentang alur dan aturan dalam
menulis' baik -dalam 'hal - penggunaan 'tanda baca,
pemilihan diksi, maupun penggunaan huruf kapital.
Namun, pemahaman secara teoritis tersebut tidak
sejalan dengan proses implementasinya, sebab masih

terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan

® Berdasarkan Observasi pada tanggal 20 Januari 2020
dikelas IV MIN 2 Sleman Yogyakarta.



dalam menerapkan keterampilan menulis mereka.
Hal tersebut terjadi karena peserta didik jarang
mempraktikkan kegiatan tulis menulis baik di rumah
maupun dilingkungan sekolah. Sehingga perlu
adanya upaya yang dilakukan secara bertahap agar

keterampilan menulis peserta didik meningkat.®

Berkaca dari permasalahan diatas, terkadang
solusi mudah yang diambil adalah peserta didik di
berikan kebebasan menulis dalam bentuk berbagai
karangan baik berupa karangan narasi maupun
bebas. Selain itu, siswa diharapkan dapat
mengembangkan keterampilannya dalam menulis
karena hal tersebut sangat bermanfaat baik dalam
pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam

pengembangan diri siswa.’® Melalui kegiatan

% Berdasarkan hasil Wawancara dengan Ibu Zahra
sebagai Wali Kelas IV A MIN 2 Sleman Yogyakarta pada
tanggal 20 Januari 2020.

19| a Ode Rahim Aljatila, Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Deskriptif Melalui Model Kooperatif Tipe
Round Table Pada Siswa Kelas X-1 SMAN 1 Kulisusu Barat,



menulis karangan terutama karangan bebas, peserta
didik dibiasakan menulis sesuatu dengan tema dan
ide yang mereka miliki. Hal tersebut tidak menutup
kemungkinan membuat peserta didik menuliskan
karangan berdasarkan kehidupan sehari-hari bahkan
berdasarkan latar belakang sosial dan bermasyarakat
yang sering mereka alami secara langsung. Dengan
adanya hal tersebut, biasanya akan tercipta berbagai
karangan bebas siswa yang beragam baik dari segi
pemilihan diksi, penggunaan kalimat, tema, hingga
konten teks dalam tulisan peserta didik.

Sementara itu, dengan adanya ragam jenis
teks-wacana dalam hal-ini; karangan bebas peserta
didik, maka akan muncul pula berbagat jenis tulisan
dengan isi dan konten yang berbeda. Adanya
perbedaan tersebut menjadi sebuah hal menarik yang

hendak di teliti dan dianalisis oleh peneliti. Analisis

Jurnal, Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3, Desember 2015 /
ISSN 1979-8296, him. 1
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yang dilakukan dapat menggunakan berbagai
metode dengan banyak aspek didalamnya.

Dalam dunia kajian ilmiah, terdapat berbagai
jenis metode vyang bisa digunakan dalam
menganalisis sebuah topik atau permasalahan. Salah
satu metode yang dapat digunakan ialah metode
Analisis Wacana Kiritis milik bidang ilmu
komunikasi milik Norman Fairclough dengan
menawarkan model diskursus yang didalamnya
dapat menganalisis sebuah teks menggunakan tiga
dimensi atau aspek. Yakni pertama, aspek
Linguistik / Kebahasaan. Kedua, aspek Praktik
Wacana. -dan Ketiga; ; aspek | Praktik - Sosial.**
Berbagai"._aspek/ tersebut . dapat. " melihat_" dan
menganalisis sebuah teks ‘dari segi kebahasaan,

praktik wacana, dan praktik sosial didalamnya untuk

melihat apakah ketiga aspek tersebut memiliki

1 Rengganis Citra Cenderamata, Nani Darmayanti,
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough Pada Pemberitaan
Selebriti Pada Media Daring, Jurnal, him. 3.
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pengaruh dalam teks wacana yang telah dibuat.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu
malakukan kajian dan penelitian lebih lanjut tentang
“Analisis Wacana Kiritis pada Karangan Bebas

Siswa Kelas IV MIN 2 Sleman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan latar
belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Analisis Wacana Kritis pada
Karangan Bebas Siswa Kelas IV MIN 2
Sleman Yogyakarta?
2. Bagaimana Tingkat Keterampilan Menulis
Karangan Bebas Siswa berdasarkan
Analisis Wacana Kritis di Kelas IV MIN 2

Sleman Yogyakarta?
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3. Bagaimana Hubungan Analisis Wacana
Kritis dengan Karangan Bebas Siswa
Kelas IV MIN 2 Sleman Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hasil analisis teks pada karangan
bebas dan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat keterampilan menulis karangan bebas
siswa dii Kelas IV MIN 2 Sleman
Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian
a.+ Bagi peneliti,;sebagai. pengetahuan dan

pengalaman dalam penyusunan. karya
itmiah~ pada’ berbagai bidang  timu

khususnya bidang pendidikan
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b. Bagi pembaca, dapat menjadi bahan
rujukan dalam melakukan penelitian
selanjutnya.

c. Dapat menjadi bahan kajian
selanjutnya untuk mengetahui
Keterampilan Menulis karangan bebas
siswa pada jenjang SD/MI.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan
oleh peneliti terhadap beberapa literatur dan
penelitian terdahulu, terdapat beberapa artikel dan
karya ilmiah yang membahas kemampuan bahasa
ekspresif dan reseptif, serta terkait kekerasan verbal.
Beberapa literatur yang telah~ di review dapat
dijadikan rujukan awal bagi peneliti. Beberapa

penelitian tersebut sebagai berikut:

Kajian penelitian pertama dilakukan Dian

Permanasari. Tujuan penelitian ini adalah untuk
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mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan siswa
dan hambatan yang dialami siswa dalam penulisan
teks deskripsi. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V11 yang berjumlah
296 orang. Sampel penelitian ini sebanyak 30 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified
Propotional Random Sampling. Teknik utamanya
adalah menggunakan teknik penugasan untuk
mendapatkan data kemampuan siswa dalam menulis
teks deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan menulis teks deskripsi- -memiliki nilai
72,33 dari-dan mendapat kategori cukup. Pada aspek
judul yang 'mencapai ‘rata-rata = 79,8, . aspek
pembukaan mencapai rata-rata 88,7, aspek isi
mencapai rata-rata 78,53, aspek cover mencapai
rata-rata 56,2, aspek kosa kata mencapai rata-rata,

rata-rata 70,53, Aspek struktur kalimat mencapai
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nilai 62,7 dan pada aspek Pedoman Umum EBI
mencapai nilai 50,57. Jadi aspek terendah dalam
menulis teks deskripsi adalah aspek penutup yang
rata-ratanya 56,2 dan aspek tertinggi dalam
penulisan teks deskripsi adalah aspek pembukaan

yang rata-rata mencapai 88,7.12

Penelitian kedua, dilakukan oleh Andi Susi
Suriana Puspita Dewi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan menulis paragraf
eksposisi siswa kelas X SMA N 12 Konawe Selatan.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif.  Berdasarkan analisis data dapat
disimpulkan ‘bahawa 'siswa ‘kelas"X' SMA N 12
Konawe Selatan berkategori© mampu secara
individual mencapai 89 responden (83,17%),

sedangkan yang tidak mampu secara individual

2 Dian Permanasari, Kemampuan Menulis Teks
Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sumber Jaya
Lampung Barat, Jurnal Pesona, VVolume 3 No. 2, (2017), 156-
162, SSN Cetak : 2356 — 2080, ISSN Online : 2356 — 2072.
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mencapai 18 responden (16,02%). Sehingga
kemampuan menulis paragraf eksposisi siswa kelas
X SMA N 12 Konawe Selatan dikatakan tidak

mampu.™

Penelitian ketiga, dilakukan oleh Kustiyah.
Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui
peningkatan kemampuan menulis huruf abjad
melalui teknik menulis di udara dan untuk
mengetahui  aktivitas  siswa selama  proses
pembelajaran dengan teknik menulis di udara. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian yang
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang
dilakukan sebanyak-dua siklus. Aktifitas menulis di
udara meningkat 36,6% dan aktivitas menulis pada
buku meningkat 26.6%. Pada siklus | rata rata

kemampuan menulis siswa adalah 61, sedangkan

BAndi Susi Suriana Puspita Dewi, Kemampuan
Menulis Eksposisi siswa kelas X SMA N 12 Konawe Selatan,
Jurnal Humanika, No. 16 Vol. 1, Maret 2016/ ISSN 1979-
8296.
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pada siklus Il adalah 72. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa teknik menulis di udara dapat
meningkatkan kemampuan menulis huruf abjad

siswa kelas | B SDN Klatakan 02 Jember.**

Penelitian keempat, dilakukan oleh Fitri
Kurnia, dkk. Penelitin ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan menulis karangan
agumentasi pada siswa kelas X SMK Taman Siswa
Teluk Betung. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 160 siswa yang tersebar dalam 4 Kkelas.
Pengumpulan data dilakukan melalui Tes Menulis
Karangan “~Argumentasi. --Sampel " -penelitian ini
berjumlah 40 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan kemampuan menulis argumentasi

siswa tergolong baik, yaitu dengan skor rata-rata

4 Kustiyah, Meningkatkan Kemampuan Menulis Huruf
Abjad Melalui Teknik Menulis di Udara Pada Siswa Kelas 1 B
SDN Klatakan 02 Jember, Pancaran, Vol. 3, No. 2, hal 195-
204, Mei 2014,
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sebesar 72,37. Kelemahan siswa dalam menulis
argumentasi terletak pada aspek Ejaan Yang
Disempurnakan, kesalahan tersebut terletak pada
penggunaan tanda baca titik dan penggunaan huruf
kapital dengan skor rata-rata 71,5 temasuk kategori
baik. Sedangkan skor rata-rata tertinggi terletak pada
aspek isi karangan dengan skor rata-rata 75,5 dan

termasuk kategori baik."

Penelitian kelima, dilakukan oleh Naki, dkk.
Penelitian ini bertujuan, yaitu (1) mendeskripsikan
kemampuan menulis uraian esai kelas VII SMP
Negeri 18 Lau melalui penggunaan seri gambar
media dan “(2) ‘untuk ' 'menganalisis " hambatan
dihadapi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 18 Lau
dalam menyusun karangan deskripsi menggunakan

seri gambar media. Penelitian ini adalah penelitian

5 Fitri Kurnia, dkk, Kemampuan Menulis Argumentasi
Siswa Kelas X SMK Taman Siswa Teluk Betung, Jurnal Kata
(Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya).
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kualitatif. Data penelitian ini di bentuk deskripsi
karangan bunga siswa kelas VII SMP Negeri 18
Lau. Pengumpulan data metode adalah metode
merujuk pada Catatan teknis. Data dianalisis dengan
deskriptif metode.Hasil menunjukkan bahwa analisis
kemampuan menulis deskripsi esai kelas VII SMP
Negeri 18 Lau melalui penggunaan seri gambar
media menunjukkan (1) kemampuan untuk mengatur
ide secara terpadu, (2) pilihan kata / diksi yang tepat,
(3) penggunaan kosa kata dalam beragam, (4)
penciptaan kohesi dan koherensi dan (5) teknik
menulis dalam bahasa Indonesia sesuai dengan ejaan

yang disempurnakan bahasa Indonesia (EYD)."*

Penelitian Keenam, dilakukan oleh Novi

Salfera. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan

6 Naki, dkk, Analisis Kemampuan Menulis
Kemampuan Deskripsi Dalam Bahasa Indonesia Melalui
Media Gambar Seri Pada Siswa Kelas VII SMP N 18 Lau
Kabupaten Maros, JURNAL ILMU BUDAYA, Volume 6,
Nomor 2, Desember 2018 E-ISSN: 2621-5101, P-ISSN:2354-
729.
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kemampuan menulis teks eksplanasi dengan
menggunakan media gambar berseri. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas dengan dua
siklus. Setiap siklus dilaksanakan selama dua Kali
pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas V1I
8 SMPN 1 Banuhampu yang berjumlah 31 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks
eksplanasi. Peningkatan kemampuan siswa itu
terlihat dalam mengungkapkan isi tulisan, struktur,
kosakata, kalimat dan mekaniknya. Ini membuktikan
bahwa gambar berseri cocok digunakan dalam
pembelajaran, menulis teks,eksplanasi.- Saran-yang
dapat . diberikan /berkaitan’ ‘dengan. "penelitian /ini
adalah guru harus memberikan’ banyak latihan
eksplanasi, membuat jadwal kegiatan ekstrakurikuler

yang berkaitan dengan menulis teks eksplanasi.*’

" Novi Salfera, Meningkatkan Kemampuan Menulis
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Berdasarkan beberapa kajian penelitian di atas,
dapat dianalisis persamaan dan perbedaan antara
penelitian perdahulu dan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Secara keseluruhan, kajian terdahulu
diatas membahas tentang keterampilan atau
kemampuan menulis peserta didik. Perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah peneliti hendak menganalisis dan mengetahui
kemampuan atau keterampilan menulis karangan
bebas peserta didik yang didasarkan pada SKL dan
menggunakan metode Critical Discourse Analysis

(CDA).

E. ‘Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini  dijelaskan

kedalam beberapa hal yaitu sebagai berikut:

Teks Eksplanasi Dengan Menggunakan Media Gambar
Gambar Berseri Kelas VII, Jurnal EDUCATIO Jurnal
Pendidikan Indonesia, Volume 3 Nomor 2, 2017. p-ISSN
2476-9886, e-ISSN 2477-0302
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1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian Mixed Methods. Penelitian ini merupakan
sebuah  metode yang dilakukan  dengan
menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah
ada sebelumnya vyaitu penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif. Menurut Creswell, penelitian
mixed methods atau penelitian campuran merupakan
pendekatan penelitian yang mengkombinasikan
antara penelitian kuantitatif dan kualitatif yang
digunakan secara bersama-sama dalam suatu
kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang
lebih komprehensif; valid, reliable; dan obyektif.*®

Cresswel /dalam Sugiyono, 'menjelaskan
bahwa mixed methods ‘sering *disebut sebagai

mulrimethods, convergence (dua metode bermuara

kesatu). Penggabungan dua metode ini disebut

8 John W Creswell, “Research Design Qualitative,
Quantitatif and Mixed Metdods,” ed. Ahmad Fawaid, 3rd ed.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 5.
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metode kombinasi yakni suatu metode penelitian
yang mengkombinasikan atau menggabungkan
antara metode kuantitatif dan metode kualitatif
untuk digunakan secara bersamaan dalam sebuah
kegiatan penelitian sehingga memperoleh data yang
lebih komprehensif, valid, reliabel, dan obyektif.*®

Cresswel juga menjelaskan beberapa strategi

dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Strategi eksplanatoris sekuensial. Pada
strategi ini tahap pertama yang dilakukan
adalah mengumpulkan dan menganalisis
data Kkuantitatif kemudian diikuti oleh
pengumpulan- dan ;. menganalisis data
kualitatif kemudian digabungkan
berdasarkan  hasil  dataawal " kuantitatif.

Bobot atau prioritas dalam strategi ini

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed
methods), ( Bandung: Alfabeta, Cet. 10, 2018), him. 404
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diberikan pada hasil analisis data

kuantitatif.

. Strategi ekploratoris sekuensial. Pada

strategi ini memiliki kemiripan dengan
strategi sebelumnya, hanya saja tahap
pengumpulan dan analisis data yang
dibalik.  Strategi ini  mengunakan
pengumpulan dan analisis data kualitatif
pada tahap pertama, kemudian diikuti oleh
pengumpulan dan analisis data kuantitatif
pada tahap kedua yang didasarkan pada
hasil-hasil tahap pertama. Bobot/prioritas
dari -strategi lebih cenderung pada tahap
pertama yakni tahap/kualitatif, dan.proses
pencampuran (mixing) antar kedua metode
ini terjadi ketika peneliti menghubungkan
antara analisis data kualitatif dan

pengumpulan data kuantitatif.
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c. Strategi transformative  sekuensial.

Strategi ini terdiri dari dua tahap
pengumpulan data yang berbeda, satu
tahap mengikuti tahap lain, seperti halnya
dua strategi sekuensial sebelumnya.
Strategi ini merupakan proyek dua tahap
dengan perspektif teoritis tertentu
(gender, ras, teori ilmu social) yang turut
membentuk prosedur-prosedur
didalamnya. Strategi ini terdiri dari tahap
pertama  (baik itu kuantitatif atau
kualitatif) yang diikuti-oleh tahap kedua
(baik itu kuantitatif ataupun kualitatif).

Strategi triangulasi konkuren. Strategi ini
mungkin ‘menjadi satu-satunya strategi
dari enam strategi metode campuran yang
paling popular saat ini. Dalam strategi

triangulasi konkuren, peneliti
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mengumpulkan data kuantitatif dan
kualitatif secara konkuren (satu waktu),
kemudian membandingkan dua database
ini  untuk mengetahui apakah ada
konvergensi, perbedaan-perbedaan atau
beberapa kombinasi.

Strategi embedded konkuren. Seperti
halnya strategi triangulasi konkuren,
strategi embedded konkuren juga dapat
dicirikan  sebagai  strategi  metode
campuran yang menerapkan satu tahap
pengumpulan  data  kuantitatif = dan
kualitatif,  dalam, ~satu. ; waktu. ; Meski
demikian.yang membedakan strategi/ ini
dengan strategi konkuren  ‘sebelumnya
adalah bahwa strategi embedded konkuren
memiliki metode primer yang memandu

proyek dan database sekunder yang
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memainkan peran pendukung dalam
prosedur-prosedur penelitian.

f. Strategi transformative konkuren. Seperti
halnya strategi transformative sekuensial,
strategi ini diterapkan dengan
mengumpulkan data  kuantitatif dan
kualitatif ~ secara  serempak  serta
didasarkan  pada perspektif teoritis
tertentu. perspektif ini bisa berorientasi
pada ideology-ideologi seperti teori kritits,
advokasi, penelitian partisipatoris, atau
pada kerangka konseptual tertentu.?

Pada ;penelitian- ini,. peneliti- menggunakan
strategi’ ekploratoris’ sekuensial. / Tahap / pertama
dalam penelitian” ini “menggunakan analisis data
kualitatif yang didasarkan oleh hasil karanan bebas
peserta didik yang kemudian didukung oleh analisis

data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penyebaran

2 1hid., 316-324.
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angket. Sementara itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan  Analisis Wacana Kritis  model
Fairclough dalam menganalisis data kualitatif.
Selain itu didukung juga dengan data-data dari hasil
wawancara, dan observasi.

Alasan peneliti memilih strategi ini adalah,
peneliti hendak melihat dan mendeskripsikan hasil
analisis teks wacana siswa dalam hal ini berbentuk
karangan bebas milik siswa di kelas IV MIN 2
Sleman Yogyakarta. Teks wacana tesebut dianalisis
menggunakan Analisis Wacana Kritis (AWK)
melalui tiga tahapan dimensi yakni dimensi
linguistik atau kebahasaan, dimensi praktek wacana,
dan dimensi 'praktek sosial..Setelah hasil ‘analisis
teks tersebut dideskripsikan, ‘kemudian * akan
didukung dengan data kuantitatif. Analisis data
kuantitatif dilakukan setelah penyebaran angket

dilakukan. Analisis dilakukan dengan cara mencari
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data mean dan standar deviasi dari hasil penyebaran
angket, kemudian menguji validitas dan reliabilitas
instrumen angket. Setelah melakukan uji validitas
dan reliabilitas, peneliti melakukan uji Kkorelasi
sederhana untuk melihat hubungan antara variabel X
(Analisis Wacana Kritis) dengan variabel Y
(Keterampilan Menulis Karangan Bebas). Uji
korelasi sederhana ini digunakan sebagai data
pendukung dari analisis kualitatif yang dilakukan
peneliti. Dengan kata lain, penelitian ini hendak
mendeskripsikan dan menganalisa teks wacana
siswa kemudian melihat sejaun mana tingkat
keterampitan menulis siswa kelas 1V MIN 2 Sleman
Yogyakarta.
2. Tempat dan Waktu Penelitian.
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas

IV MIN 2 Sleman Yogyakarta. sekolah
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tersebut  beralamat di JI.  Kaliurang,
Tambakan, Sinduharjo, Kec. Ngaglik, Kab.
Sleman, Yogyakarta, 55581.
b. Waktu Penelitian

Waktu peneitian yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini di mulai sejak
dikeluarkannya surat izin penelitian yakni

tanggal 2 januari 2020.

. Subjek dan Sampel Penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang
dapat menjadi sumber informasi dalam
penelitian- tersebut.' “Adapun ¥ subjek ‘pada
penelitian ini adalah peserta didik dan wali
kelas IV di MIN 2 Sleman Yogyakarta.
Subyek untuk data kualitatif sebanyak 5
orang dengan mengumpulkan hasil karangan

bebas mereka. Kemudian, subyek untuk data
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kuantitatif menggunakan seluruh peserta

didik yang ada di kelas 4.

b. Sampel Penelitian

Jumlah  populasi dalam dalam
penelitian ini sebanyak 3 Kkelas dengan
jumlah siswa sebanyak 94 siswa. Analisis
data kualitatif pada penelitian ini, peneliti
menganalisis hasil karangan siswa pada kelas
4a dan 4b dengan jumlah siswa yang di
kumpulkan  hasil ~ karangan  bebasnya
sebanyak 5 peserta didik yang dipilih secara
acak. Sementara itu, untuk data kuantitatif,
peneliti melakukan penyebaran-angket pada
seluruh siswa kelas 4 sebab papulasi dikelas
tersebut tidak mencapai 100 siswa, sehingga
peneliti  memilih seluruh siswa menjadi
sampel dalam penelitian ini. Oleh sebab itu,

populasi dalam penelitian ini juga menjadi
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sampel penelitian untuk mengumpulkan data

kuantitatif.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini merupakan hal yang penting sebab digunakan
untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian. Untuk memperoleh data-data tersebut
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Kualitatif
Instrumen  penelitian kualitatif ini
menggunakan  beberapa  teknik,  yaitu
observasi, dokumentasi dengan memperoleh
teks karangan bebas siswa, dan wawancara.
1) Observasi
Dalam hal ini peneliti melakukan
observasi langsung di tempat penelitian,
dimana tempat penelitian tersebut adalah

di MIN 2 Sleman Yogyakarta. Observasi
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ini digunakan peneliti untuk mengamati
peserta didik serta mencari fakta yang
terjadi  dilapangan. Observasi yang
dilakukan peneliti adalah mengamati
kegiatan peserta didik terutama kegiatan
literasi dalam hal ini kegiatan yang
berkaitan dengan keterampilan menulis
siswa.
2) Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen + /;-baik+ dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik (foto
dan vidio).”?* Dokumen Yyang akan

dihimpun menjadi data penelitian yaitu

2! Nana Syaodih Sukma Dinata, Metod Penelitian

Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him.

221
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dokumen yang berkaitan dengan subjek
penelitian dan objek yang diteliti.

Pada penelitian ini, peneliti
menggali data tentang profil sekolah dan
kegiatannya dalam  proses belajar
mengajar khususnya saat program
literasi dilaksanakan sebagai bentuk dari
peran guru serta data-data sekolah yang
meliputi: visi misi dan tujuan lembaga,
kurikulum. dan sarana prasarana yang
didapat dari bagian Tata Usaha. Selain
itu melalui teknik dokumentasi, peneliti
juga - memperoleh | data.  berupa - teks
wacana berbentuk hasil karangan. bebas
siswa sebagai bahan untuk menganalisis

teks wacana milik siswa.
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3) Wawancara

Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Wawancara
dapat  diartikan  sebagai  teknik
mengumpulkan data dengan
menggunakan bahasa dengan secara
lisan baik dengan tatap muka ataupun
melalui saluran media tertentu.?
Wawancara yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh
informasi dari responden. \Wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah. , wawancara: /bebas; « terpimpin.
Wawancara. /bebas ' terpimpim . yaitu
kombinasi ‘antara wawancara bebas dan

wawancara terpimpin.”®

*?|bid. him. 96
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 198
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b. Kuantitatif

Instrumen kuantitatif dalam penelitian
ini, penulis menggunakan instrumen berupa
angket. Angket tersebut merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang digunakan guna
memperoleh data-data kuantitaif. Pada proses
penyusunan instrumen berupa angket, Kisi-kisi
angket dibuat dan dikembangkan berdasarkan
dimensi-dimensi atau aspek yang ada dalam
Analisis = Wacana . Kritis dan- Keterampilan
Menulis Karangan Bebas.

Berbagai dimensi atau aspek yang
terdapat .dalam: /Analisis Wacana Kritis, dan
Keterampilan™ menulis . kemudian/dijadikan
sebagai indikator-indikator serta dikembangkan
menjadi sebuah pernyataan kedalam bentuk
angket yang dibagikan kepada peserta didik.

Angket yang disebar tersebut di bagi menjadi
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dua jenis pernyataan yakni pernyataan favorable

(pernyataan positif) dan pernyataan unfavorable

(pernyataan negative).

Sementara itu hipotesis penelitian
untuk data kuantitatif tersebut sebagai berikut:
Ha= Terdapat hubungan yang signifikan antara

Analisis  Wacana Kritis  dengan
Keterampilan Menulis Karangan siswa di
Kelas IV MIN 2 Sleman Yogyakarta.

Ho= Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara Analisis Wacana Kiritis dengan
Keterampilan Menulis Karangan siswa di
Kelas IV MIN 2 Sleman Y ogyakarta.

Sebelum “penyusunan angket, berikut

adalah tabel Kisi-kisi angket sebagai berikut:
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Tabel 1.1

“ariabel Penelitian Tndikator Nomor

Karangan

o

5. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pada  penelitian  ini,  dengan
menggunakan instrumen yang divalidasi dan
diuji reliabilitasnya dalam pengumpulan data
diharapkan  peneliti akan mendapatkan data
yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan.
Instrument, yang  valid (dan reliabel. menjadi
sebuah ‘keharusan dalam jenelitian /guna
memperoleh data yang penelitian yang valid dan

reliabel.
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a. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevaliditasan
suatu instrumen atau tes dikatakan valid
apabila tes tersebut dapat mengukur yang
hendak  diukur?*  Penelitian ini
menggunakan validitas kontruk dan
validitas isi. Menurut saifuddin azwar
validitas isi (content validity) merupakan
validitas yang diestimasi lewat pengujian
terhadap kelayakan atau relevansi isi tes
melalui analisis rasional oleh panel yang
kompeten.  Uji  validitas  konstruk
(construct validity) adalah validitas yang
menunjukkan sejauh <mana/ hasil tes
mampu mengungkap/mengukur suatu trait

atau suatu konsep yang hendak diukur.?

24 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 168.
% gaifuddin  Azwar, Reliabilitas dan Validitas,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, him 42- 45
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Instrument yang diuji  dalam
penelitian ini adalah instrument angket
Analisis Wacana Kritis (AWK), dan
Keterampilan menulis karangan bebas.
Masing masing instrument tergantung
indikator. ~ Analisis Wacana  Kritis
memiliki 3 indikator yang terdiri dari
indikator Linguistik, praktik wacana, dan
praktik sosial budaya. Sementara itu,
keterampilan menulis memiliki 5 indikator
yaitu indikator semantik, penggunaan kata
dan tanda baca, sintaksis, paragraf, dan
pemilihandde.

Butir: atau .item = /pertanyaan
dikatakanvalid jika nilai korelasi’ yang
dihasilkan adalah angka korelasi dari
masing-masing skor pertanyaan dengan

skor total berada di atas angka nilai ripel
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atau nilai Sig lebih kecil dari pada alpha (5
%) . Dengan menggunakan distribusi ripel
5% (0,05) dengan derajat kebebasan
sebagai berikut: df=n-2=84-2=82. Dengan
melihat nilai r product moment sehingga
di dapat nilai df 82 dengan ripe=0,220.%°
Penghitungan validitas ini menggunakan
SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 23 for windows.
b. Reliabilitas

Reliabilitas menurut Uhar
Suharsaputra berarti keajegan  sebuah
instrumen »yang ;dapat mengukur sesuatu
yang diukur’ secara konsisten. dari waktu
kewaktu.Maksudnya =~ dapat * dikatakan

reliabel apabila alat tersebut memberikan

% Imam Machali, Statistik Manajemen Pendidikan
Teori dan Praktik Statistik Dalam Bidang Pendidikan,
Penelitian, Ekonomi, Bisnis, dan Ilmu-llmu Sosial Lainnya,
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016), him. 589.
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hasil ukuran yang konsisten, stabil dan
dapat dipercara.’’Ada tiga teknik untuk
menguji realibilitas instrumen yaitu: teknik
pararel, teknik tes ulang dan teknik belah

8 Reliabelitas data data penelitian

dua.
dihitung menggunakan rumus Cronbach’s
Alpha dengn bantuan program SPSS.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya r
maka menggunakan pedoman sebagai
berikut:??

1) Antara 0,800 sampai 1,00 : sangat tinggi
2) Antara 0,600 sampai 0,799 : tinggi
3)-Antara 0,400 sampai 0,599, i.cukup

4)_Antara 0,200 sampai 0,399 :rendah

“Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif,

Kualitatif dan Tindakan, (Bandung: Refika Aditama, 2014),

him. 319
%8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:

Rineka Cipta), 2007, him. 168.

Mulyasa, Analisis, Validitas, Reliabelitas, dan

Interpretasi Hasil Tes, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him.59
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5) Antara 0,00 sampai 0,199 . sangat

rendah

Tabel 1.2
Kriteria nilai cronbach’s alpha®

Kriteria nilai cronbach’s alpha'

nilai i
cronbach’s Kategori
alpha
Lebih dari atau Excellent
sama dengan (sempurna)
0,900
0,800 - 0,899 Good (baik)
Accaptable
0,700 - 0,799 (diterima)

Questionable

0,600 — 0,699 (dipertanyakan)

0,500 — 0,599 Poor (lemah)
Kurang dari Unacceptable
0,500 (tidak diterima)

Untuk menguji reliabilitas instrument dapat
dilakukan.dengan.bantuan SPSS (Statistical Product
and Service ‘Solution)..SPSS/yang.digunakan dalam

penelitian ini versi 23,0 for windows.

% Jmam Machali, Statistik Itu Mudah... him. 186
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1. Teknik Analisis Data

Data-data kualitatif yang telah
terkumpul selanjutnya akan dinalisis
menggunakan Analisis Wacana Kritis
model Norman Fairclough yang membagi
analisis tersebut menjadi 3 dimensi: analisis
teks, praktek wacana, dan praktek sosial
budaya.

Setelah  data-data  kuantitaif
terkumpul, -~ tahap  selanjutnya = vyaitu
melakukan analisis data. Analisis data
adalah suatu proses mengolah data dari
penyebaran: ;angka -yang. telah.dilakukan.
menggunakan© tehnik " analisis " ‘statistic
deskriptifyang ‘berisi tentang data-data
berupa mean, standar deviasi, frekuensi,
perhitungan persentase. Menurut Imam

Machali, statistic deskriptif adalah bagian
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dari statistic yang membahas cara
pengumpulan dan penyajian data, sehingga
mudah  dipahami  dan  memberikan
informasi yang berguna.

Statistik deskriptif ini juga dapat
digunakan  untuk  mencari  kuatnya
hubungan antarvariabel melalui analisis
korelasi, melakukan prediksi dengan
analisis regresi, dan membuat
perbandingan  dengan  membandingkan
rata-rata data yang telah dikumpulkan.
Dalam  analisis  deskriptif ini tidak
diperlukan ;uji- signifikansi.* Data yang
diperoleh dalam penelitian: ini- dianalisis
menggunakan bantuan = program SPSS
(statistik product and service solution) 23

for windows.

19.

3! Imam Machali, Statistik Manajemen Pendidikan, him.
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F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dibuat untuk
mempermudah alur pembahasan dalam

melaksanakan penelitian.

BAB | berisi pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, dan kajian pustaka, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il beisi landasan teori yang digunakan sebagai
acuan dalam melaksanakan penelitian yang sesuai

dengan dengan yang diambil.

BAB 11 Gambaran objek penelitian.
Mendeskripsikan ‘tentang sekolah, Visi,~Misi- dan
tujuan, Keadaan guru dan siswa, ekstra kurikuler,

kuriklum dan sarana prasarana.

BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan.
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BAB V berisi penutup yang memaparkan tentang
kesimpulan dan saran terkait penelitian yang

dilakukan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis menggunakan  Analisis
Wacana Kritis, diperolen kesimpulan
bahwa masih terdapat banyak kesalahan
dan kendala yang dialami oleh peserta didik
dalam menulis terutama menulis karangan
bebas. Hal tersebut berkaitan dengan tata
bahasa yag digunakan oleh peserta didik,
juga: penggunaan: diksic dan perbendaharan
kata“yang masih kurang. Selain/itu peserta
didik juga mengalami kesulitan dalam
menjalin Kketerkaitan antara satu kalimat
lainnya sehingga membuat karangan

tersebut sulit dipahami dan di simpulkan

173
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oleh pembaca. Selanjutnya dimensi sosial
pada tiap karangan memiliki perbedaan
tergantung kondisi dan situasi saat karangan

tersebut dibuat.

. Tingkat keterampilan menulis peserta didik

masih rendah, terbukti dengan masih
banyak ditemukan kesalahan dalam menulis

terutama menulis karangan.

. Hubungan antara Analisis Wacana Kritis

dengan '‘Keterampilan menulis karangan
memiliki hubungan yang signifikan sebab r
hitung dari hasil uji korelasi lebih besar dari
rtabel; sebannyak; 0.295, > dari 0,220: /Dan

memiliki‘hubungan ke arah yang positif.
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B. Saran

1.

Untuk kepala sekolah, program literasi yang
sudah ada perlu di maksimalkan lagi sehingga
dapat menunjang peningkatan keterampilan
menulis peserta didik.

Kepada guru, agar kegiatan menulis perlu di
lakukan secara rutin dintunjang dengan
pembiasaan membaca agar peserta didik
semakin berkembang dalam hal kepenulisan.
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan lebih
memperhatikan ranah sosial dan praktik wacana
dari tulisan serta makna dalam tulisan peserta

didiks
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HASIL WAWANCARA WALI KELAS IV

Hari, tanggal

: Ibu Zahra , S.Pd
: Wali Kelas IV A

No Pertanyaan

1. | Sejauh mana kemampuan siswa | “Sejauh ini, anak-anak sebenarnya sudah paham
dalam  melakukan kegiatan | secara teori tentang kepenulisan. Hanya saja
menulis karangan? nanti ketika di terapkan anak-anak masih

banyak yang belum menerapkan apa yang sudah
dipelajari.  Jadi  kadang  sering lupa
menggunakan tanda baca titik, koma, sampe
penggunaan huruf kapital. Ada sebagian anak
yang sudah paham namun sebagian besar masih
banyak yang belum tau dan belum paham.”

2. | Apakah peserta didik | lya kesulitan karena tidak- terbiasa menulis.
mengalami  kesulitan  dalam | Apalagi jika di minta spontan diminta menulis.
melaksanakan kegiatan menulis | Anak pasti kesulitan menulisnya.
karangan?

3. | Kesulitan seperti apa yang | Kesulitannya jika anak di suruh mengarang,
dialami peserta didik? mereka kesulitan jika diberi batasan waktu.

Siswa sering meminta tugas mengarang di
jadikan PR. Jadi mengajarkannya bertahap dan
perlahan. Apalagi kalau mengembangkan
tulisannya. Mungkin karena-jarang menulis.

4. | Apa * upaya- ‘guru-’ dalam’| Kalau-saya, biasanya saya sisipkan di tema
meningkatkan © keterampilan | untuk materi bahasa  indonesia. Pelan-pelan
menulis peserta didik? saya sisipkan kegiatan menulis untuk anak.

5. | Sejuah ini, apakah sudah ada | Sejauh ini setau saya di kelas 4 belum ada.
karya tulis dari peserta’ didik | Hanya pernah ikut.lomba-lomba saja.
yang di publikasikan?

6. | Apakah keterapilan menulis | lya di sesuaikan dengan kurikulum dan KD
yang di ajarkan kepasa peserta | yang sudah ada. Atau biasanya di sela-sela
didik disesuaikan dengan SKL | pelajaran tematik di selipkan pembiasaan
Bahasa Indonesia yang ada? menulis supaya makin berkembang. Biasanya di

sub tema 4 itu siswa belajar tentang literasi.

7. | Sejauh ini, jika dipresentasikan | Belum, ya menengah lah mbak untuk tingkat
apakah anak sudah terampil | anak SD/MI. tetapi yang penting anak percaya
dalam menulis? diri dulu. Tapi sebenarnya anak-anak belum

terampil dalam menulis.
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Nama
Jabatan

: Pak lhsan, S.Pd
: Wali Kelas IV C

Hari, tanggal : 23 Januari 2020

No Pertanyaan Jawaban

1. | Sejauh mana kemampuan siswa | Sejauh ini, dikelas IV rata-rata sudah mampu
dalam  melakukan  kegiatan | hanya sebagian atau sedikit ana saya yang belum
menulis karangan? bisa. Saya berusaha ketika mengarahkan siswa

untuk melakukan suatu hal tidak hanya menyuruh
tapi juga memberikan contoh agar anak
termotivasi juga.

2. | Apakah peserta didik mengalami | Saya cenderung tidak menjustifikasi kemampuan
kesulitan dalam melaksanakan | anak. Bisa jadi karena terlalu banyak ide dan
kegiatan menulis? imajinasi anak jadi  bingung bagaimana

mengimplementasikannya. Karena beda ketika
kita menyalin dengan mengarang.

3. | Kesulitan seperti apa yang | Kesulitannya ya tanda baca, huruf kapital, dan
dialami peserta didik? menulis yang baik dan benar. Soalny untuk kelas

4 kan masih masa transisi kan mbak. Juga kadang
sulit menemukan star anak dalam belajar.

4. |Apa upaya guru dalam | Upayanya saya kuatkan mentalnya agar tidak
meningkatkan keterampilan | merasa minder dan percaya diri. Segala sesuatu di
menulis peserta didik? mulai dari kita.

5. | Sejuah ini, apakah sudah ada | Kalau dikelas 4 belum ada. Kalau dikelas 5 sudah
karyatulis dari pesertadidikyang | ada.  Menulisnya  hanya upaya  untuk
di publikasikan? meningkatkan keterampilan menulis anak.

6. | Apakah keterapilan menulis yang | Di sesuaikan dengan KD yang sudah ada atau
di ajarkan kepada peserta didik | biasanya ketika ada muatan mata pelajaran bahasa
disesuaikan dengan SKL Bahasa | indonesia, diselipakan kegiatan menulis untuk
Indonesia yang ada? anak-anak.

7. | Sejauh-ini, jika dipresentasikan |'Sebenarnya | tergantung = 'bagaimana  kita
apakah.anak sudah. terampil| merangkul-anak yang mengalami-kesulitan dalam
dalam menulis? menulis.
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HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IV

Hari, tanggal : 27 Januari 2020

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana minat
kamu tentang
menulis  karangan
khususnya
karangan bebas?

Tertarik sih, tapi kalau
sering disuruh nulis jadi
nggak suka. Karena
kalau nulis itu bingung
mau nulis apa.

Apakah
mengalami
kesulitan
kegiatan
khususnya
karangan bebas?

kamu

dalam
menulis

Sulit karena tangannya
cepet  pegel.  Terus
bingung mau nulis apa
jadinya kalau di suruh
nulis, selesainya lama.

Tema apa Yyang
biasanya kamu
pilih dalam
kegiatan | “menulis
karangan ?

Temanya
tentang

biasanya
kehidupan
sehari-hari. Terus
pernah ~ juga - nulis
tentang liburan. Jadi ya
tergantung saya pernah
ngapain gitu.

Apakah kamu
memilih tema dan
judul berdasarkan
kisah nyata tidak?

Kadang tentang
kehidupan sehari-hari,
tapi kalau di suruh nulis
kadang juga nyalin dari
buku cerita di
perpustakaan kalau tidak
buku di rumah.
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.| Bagaimana

perasaannya ketika

Seneng, bisa tau cerita-
cerita yang ada dibuku.

kegiatan literasi | Terus bisa nulis cerita-

menulis? cerita yang ada di buku
bacaan.

.| Seneng nggak | Biasa ajah soalnya kalau

kalau di suruh | nulis banyak-banyak

menulis? kurang suka.  Tapi

seneng kalo ada ide
yang mau di keluarin ya
bisa lansung ditulis di
buku.

.| Kalau penggunaan

tanda baca, tanda
koma, huruf
kapital dll sudah
pernah dipelajai
belum dikelas?

Sudah pernah, tapi kalau
di suruh nulis kadang
suka lupa di pake.

Tau nggak tanda
titik letaknya
dimana?

Tau, di ujung kalimat
tempatnya. Terus kalau
koma ditengah-tengah
tempatnya. Terus kalau
huruf besar kan di awal
kata. Terus kalau tanda
seru untuk perintah kan.
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LAMPIRAN 5

INSTRUMEN ANGKET DAN HASIL ANGKET

r s —

.Saﬁgm*lxduk s.;mu S :Setuju ¢

S__: Tidak Setuju SS : Sangat Setuju

4. Jawablah sesmfdmpengdhmn kamu dan periksa kembali 3
sebelum dikumpulkan. 2

Anali ' !

an karangan sa E

o W

banyak orang yang membacanya.
ST Ak ThbANMG EINIVERSITY - |

SU BN "M]AGA
Y @3 m:‘mmmwm@lz T A~

tuangkan kedalam
Tubsan karangan saya dnpengaruh; oleh orang

disekitar saya seperti orang tua, guru, dan
teman.

3 .0
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LEMBAR INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN

Nama : Afindya Sweka Ruligandy  (timoy)
Kelas s lvg
Hari, Tanggal 4 Sabto &, Fen 205

Peti
mm dibawah ini dengan teliti. :
2. ; 'twldu unfarv(f) pada’ m yang sudah disediakan

+ Sangat Ti ; S :Setuju !
TS *quksnmu SS  : Sangat Setuju
MNWWH pengalaman kamu dan periksa kembali *
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LAMPIRAN 6

UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAN UJI

KORELASI

Variabel Analisis Wacana Kritis

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Multiple Alpha if ltem
ltem Deleted | Item Deleted Carrelation Carrelation Deleted
Al f9,12 175118 345 T34
A2 88,19 173 457 430 Kl
A3 88,69 170,814 A27 723
Ad 88,61 170,506 496 726
A5 8,42 173,668 419 732
Ab 89,12 175,118 345 734
AT 58,88 171,937 482 729
AR 08,46 165,987 640 718
Ad 08,46 165,987 640 718
A10 a7,98 139,483 1395 730
A1 ar77 173,685 A2 732
Ar2 88,46 165,987 640 718
A13 88,46 165,987 G40 718
Ald4 B,39 173,470 366 732
A15 a8,42 173,162 351 732
SKOR 4239 £2,486 A7 734
Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of tems
740 BTT 16
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Variabel Keterampilan Menulis Karangan

Item-Total Statistics

Correc
ted Cronba
Scale Iltem- ch's
Variance if | Total Alpha if
Scale Mean if Iltem Correl | Squared Multiple Iltem
Item Deleted Deleted ation Correlation Deleted
B1 92,54 101,167 ,655 , 722
B2 93,06 106,033 374 , 736
B3 92,54 101,167 ,655 , 722
B4 92,54 101,167 ,655 , 7122
B5 92,92 104,415 ,406 ,733
B6 92,92 104,415 ,406 ,733
B7 93,08 102,077 ,495 727
B8 92,54 101,167 ,655 , 722
B9 93,42 104,222 ,313 ,735
B10 92,95 100,745 ,510 , 724
B11 93,61 102,723 ,395 ,730
B12 92,88 104,082 ,335 734
B13 92,54 101,167 ,655 , 722
B14 93,49 101,530 457 127
B15 93,36 104,040 274 , 736
SKOR 46,00 35,301 ,828 ,826
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
743 ,869 16
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Hasil Uji Korelasi

Correlations
Analisis Keterampilan
Wacana Kritis Menulis

Analisis Wacana Kritis ~ Pearson Correlation 1 1295

Sig. (2-tailed) 006

N 84 84
Keterampilan Menulis  Pearson Correlation ,295™ 1

Sig. (2-tailed) ,006

N 84 84
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Grafik Uji-Korelasi

Pearson,  [Sig. (2 N Pearson  Sig. (2-

Correlation: ! tailed) Correlation” Aailed)

Analisis Wacana Kritis

® Analisis Wacana Kritis

Keterampilan Menulis

u Keterampilan Menulis

N



213

LAMPIRAN 7

HASIL DOKUMENTASI FOTO

(Kegiatan Literasi Menulis Siswa Kelas IV A)
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(Kegiatan Literasi Menulis Siswa Kelas 1V B)
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(Kegiatan Literasi Menulis Siswa Kelas IV C)
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(Pengisian kuesioner angket di kelas IV C) /
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(Pengisian kuesioner angket di kelas IV C)
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2020=2-8 11:34

(Pengisian kuesioner angket di kelas IV B)

2020-2-8 11532

(Pengisian kuesioner angket di kelas IV B)
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2020=~2-8 12:21

BP0-2-8 12:19
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) MIN 2

Sleman
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Nama : Rizki Maulinisa

Tempat/tgl. Lahir : Sorong, 27 Juli
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Jenis Kelamin : Perempuan
Status : Belum Menikah
Kebangsaan : Indonesia
Agama - Islam
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RT.04/ RW.1 Mariat, Kab.
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No. Hp : 081240303253



223

B. Riwayat Pendidikan

1. SD Inpres 44 SP 1, Klamalu, Kab. Sorong
(2000-2007).

2. Mts Negeri Mariai SP 2, Kab. Sorong (2007-
2010)

3. MAN MODEL Kota Sorong (2010-2013)

4. Program S1 Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) STAIN Sorong,
Papua Barat (2013-2017)

C. Pengalaman Organisasi

2015-2016 : Ketua Bidang PSDM, Forum
Aktif Menulis (FAM)
Cabang Sorong.

2016-2017 - Sekretaris, Forum Aktif
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Sorong.
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FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
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2015- Sekarang : Anggota Forum Aktif
Menulis (FAM)
Cabang Sorong.

D. Karya llmiah
1. Buku
a. Desain Pembelajaran Tematik Integratif,
CV. Grafika Indah Yogyakarta, 2019.
b. Membumikan Model-Model Pembelajaran
Tematik (Teori dan Praktik untuk

Pembelajaran MI/SD), CV. Grafika Indah
Yogyakarta, 2019.

c. Studi llmu Pendidikan (Ditinjau dari
Model, Pendekatan dan Studi Pemikiran

Tokoh), K-Media Bantul, Yogyakarta
2019.

2. Jurnal
Analisis Perkembangan Fisik-Motorik
Tercapai Pada Anak Usia Dasar di MIN 2
Sleman Yogyakarta, Jurnal Al-Riwayah:
Jurnal Kependidkan. Vol. 11. NO 2. 2019,
ISSN 1979-2549(p): 2461-0461 (e).
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